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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi evaluasi Smart Village
berbasis self-assessment yang dapat digunakan oleh pemerintah desa dalam menilai efektivitas
implementasi layanan digital secara mandiri. Seiring meningkatnya penerapan layanan digital
desa, seperti website desa, aplikasi pelayanan, dan media informasi, sebagian besar desa belum
memiliki instrumen evaluasi yang sederhana, terstruktur, dan mudah digunakan untuk mengukur
manfaat nyata layanan tersebut bagi masyarakat. Ketiadaan mekanisme evaluasi yang jelas
menyulitkan desa dalam mengidentifikasi kelemahan, tingkat pemanfaatan teknologi, serta
merumuskan strategi pengembangan layanan digital. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan V-Model yang meliputi analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi aplikasi, pengujian bertahap, dan penyempurnaan
produk. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi
literatur terkait konsep Smart Village dan evaluasi teknologi. Hasil penelitian berupa aplikasi
berbasis web dengan desain sederhana tanpa proses login kompleks, dilengkapi fitur pengisian
indikator, visualisasi hasil evaluasi, riwayat penilaian, serta rekomendasi perbaikan berbasis skor.
Hasil uji Smart Village sebesar 81,06 menunjukkan bahwa aplikasi ini efektif dalam memberikan
gambaran objektif tingkat keberhasilan layanan digital desa dan mendukung pengambilan
keputusan pengembangan desa secara berkelanjutan.

Kata Kunci - Smart Village, evaluasi digital, self-assessment, pengembangan aplikasi, V-Model

Abstract - This study aims to develop a Smart Village evaluation application based on self-
assessment that can be used by village governments to independently assess the effectiveness of
digital service implementation. Along with the increasing adoption of village digital services,
such as village websites, service applications, and information media, most villages still lack
simple, structured, and user-friendly evaluation instruments to measure the actual benefits of
these services for the community. The absence of a clear evaluation mechanism makes it difficult
forvillages to identify weaknesses, assess the level of technology utilization, and formulate digital
service development strategies. This study employs the Research and Development (R&D) method
using the V-Model development approach, which includes needs analysis, system design,
application implementation, phased testing, and product refinement. Data were collected through
observation, interviews, documentation, and literature studies related to the Smart Village
concept and technology evaluation. The resulting web-based application is designed with a
simple interface without complex login processes and is equipped with indicator input features,
evaluation result visualization, assessment history, and score-based improvement
recommendations. The trial results Smart Village 81,06 indicate that the application is effective
in providing an objective overview of the success level of village digital services and supports
sustainable village development decision-making.

Keywords - Smart Village, digital evaluation, self-assessment, application development, V-Model
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap
berbagai sektor, termasuk pemerintahan desa. Digitalisasi pelayanan publik dan tata kelola
menjadi kebutuhan yang semakin mendesak seiring tuntutan masyarakat terhadap layanan yang
cepat, transparan, dan mudah diakses [1]. Melalui berbagai program nasional seperti SDGs Desa,
transformasi digital, serta penguatan sistem informasi desa, pemerintah mendorong pemanfaatan
teknologi sebagai upaya menciptakan tata kelola desa yang adaptif dan efisien [2]. Inisiatif ini
kemudian berkembang dalam konsep yang dikenal sebagai Smart Village, yakni pengelolaan desa
berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat [3-4].

Dalam penerapannya, Smart Village mencakup berbagai aspek seperti layanan
administrasi digital, informasi desa, partisipasi masyarakat melalui kanal digital, serta
pemanfaatan data untuk mendukung pengambilan keputusan [5]. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa Smart Village mampu meningkatkan transparansi, efisiensi layanan, dan
konektivitas antar pemangku kepentingan desa [6-7]. Namun, meskipun implementasi Smart
Village semakin meluas, mekanisme evaluasi terhadap efektivitas penerapannya masih belum
berkembang secara optimal. Kajian terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar desa hanya
menilai keberhasilan Smart Village berdasarkan keberadaan aplikasi atau platform digital, bukan
pada kualitas pemanfaatannya, dampak yang dihasilkan, atau tingkat kepuasan masyarakat [8-9].
Selain itu, evaluasi yang dilakukan sering kali bersifat manual, tidak terstandar, dan tidak
memiliki instrumen indikator yang sistematis. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara
tujuan pembangunan Smart Village dengan capaian nyatanya, terutama karena desa tidak
memiliki alat untuk menilai kinerja digitalnya secara berkala.

Di sinilah research gap muncul: belum tersedia instrumen evaluasi Smart Village yang
sederhana, terstruktur, mudah digunakan secara mandiri, dan dapat memberikan gambaran
objektif mengenai tingkat efektivitas implementasi. Tanpa alat evaluasi yang jelas, desa
cenderung kesulitan mengidentifikasi kelemahan layanan digital, merumuskan strategi
peningkatan, atau menyusun perencanaan berbasis bukti. Untuk menjawab kesenjangan tersebut,
penelitian ini mengembangkan aplikasi evaluasi berbasis self-assessment, yang dirancang agar
dapat digunakan langsung oleh pemerintah desa tanpa memerlukan pendampingan teknis yang
kompleks. Pendekatan self-assessment dipilih karena bersifat praktis, fleksibel, dan mampu
membantu desa memahami kondisi implementasi Smart Village secara lebih terukur [10-11].

Untuk menjawab kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan aplikasi evaluasi
berbasis self-assessment, yang dirancang agar dapat digunakan langsung oleh pemerintah desa
tanpa memerlukan pendampingan teknis yang kompleks. Pendekatan self-assessment dipilih
karena bersifat praktis, fleksibel, dan mampu membantu desa memahami kondisi implementasi
Smart Village secara lebih terukur [12-15]. Aplikasi ini diharapkan dapat menjadi alat bantu bagi
desa untuk menilai efektivitas penerapan layanan digital, mengidentifikasi area perbaikan, serta
mendukung proses perencanaan pengembangan desa secara berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) karena tujuan
utamanya adalah menghasilkan sebuah aplikasi evaluasi Smart Village berbasis self-assessment
yang dapat digunakan secara mandiri oleh pemerintah desa [16-17]. Model pengembangan yang
digunakan adalah V-Model, yaitu model yang menggambarkan keterkaitan antara tahap
perancangan dan tahap pengujian secara simetris [18-19]. Metode ini dipilih karena memberikan
alur yang sistematis dan mudah diterapkan dalam pengembangan aplikasi skala menengah.

2.1. Model Pengembangan
Dalam penelitian ini, pengembangan aplikasi mengikuti beberapa tahap utama
sebagaimana ditunjukkan dalam V-Model. Tahap-tahap tersebut meliputi:
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a. Analisis kebutuhan, Mengidentifikasi kebutuhan perangkat desa, kebutuhan sistem, dan
indikator evaluasi Smart Village melalui observasi dan wawancara.

b. Perancangan (Design) Merancang struktur aplikasi, antarmuka pengguna, alur evaluasi,
dan model penyimpanan data.

c. Implementasi (Development) Membangun aplikasi berbasis web sesuai desain yang telah
disusun.

d. Pengujian (7esting), Pengujian dilakukan secara bertingkat: Unit Testing, Integration
Testing, System Testing, Acceptance Testing oleh perangkat desa Pengujian dilakukan
untuk memastikan fungsionalitas aplikasi, stabilitas sistem, dan kemudahan penggunaan
[20].

e. Evaluasi dan penyempurnaan, Dalam penelitian ini, pengembangan aplikasi mengikuti
beberapa tahap utama sebagaimana ditunjukkan dalam V-Model.

Requirements Acceptance
Analysis Testing

System

Testing

System Testing

Design

Unit

Implementati- X
Testing

Testing
V-Model

Gambar 1. V-Model Pengembangan Aplikasi

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui empat teknik utama, yaitu observasi terhadap layanan
digital desa, wawancara dengan perangkat desa mengenai kebutuhan evaluasi, dokumentasi
terhadap profil dan dokumen digital desa, serta studi literatur untuk memperkuat dasar teoretis.
Kombinasi teknik ini memungkinkan peneliti memahami konteks implementasi Smart Village
secara lebih komprehensif.

2.3. Teknik Analisis Data

Analisis dilakukan secara deskriptif melalui tiga tahap. Pertama, analisis kebutuhan
digunakan untuk merumuskan fitur aplikasi dan indikator evaluasi. Kedua, analisis sistem
dilakukan untuk menilai kesesuaian rancangan dengan kebutuhan pengguna. Ketiga, analisis hasil
pengujian dilakukan berdasarkan temuan dari uji fungsional dan uji kegunaan. Hasil analisis
menjadi dasar dalam menentukan kelayakan aplikasi sebagai alat evaluasi Smart Village.

2.4. Lokasi Dan Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada desa yang telah menerapkan layanan digital sebagai bagian dari
inisiatif Smart Village. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan pertimbangan bahwa
desa memiliki pengalaman dalam menjalankan layanan digital dan bersedia menjadi mitra
pengembangan aplikasi. Objek penelitian terdiri dari proses evaluasi implementasi Smart Village,
termasuk kualitas layanan digital, pemanfaatan teknologi, kemudahan penggunaan, serta persepsi

189

e-ISSN : 2356-2579 | p-ISSN : 1412-2693, DOI : 10.62411/tc.v25i1.15507



Techno.Com, Vol. 25 No. 1, Februari 2026: 187 — 196

perangkat desa sebagai pengguna aplikasi. Perangkat desa yang terlibat dalam pengelolaan
layanan digital menjadi sumber data utama untuk analisis kebutuhan dan pengujian aplikasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Alur Bisnis Sistem
Alur Bisnis Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment
w o 28
A

Kepala Desa Masyarakat Desa Sistem Evaluasi Smart Village

WERTILELELERP Y 1. Input Nama Desa « I PACINIEHLr I 3. Proses Analisis & Hasil % Evaluasi
—b —_—
Y

l Sistem Evaluasi Smart Village l
Isi Nilai Tiap Indikator ' Y 3. Proses & Hitung Skor

L | Persentase Keberhasil ]

7ﬁuay;5vailunsi
8 -
. } o |

Skor Rata-Rata Nasional

Visualisasi Radar

+ __J
L—* 4. Lihat Hasil & Data Evaluasi

Gambar 2. Alur Bisnis Sistem

Alur bisnis Sistem Evaluasi Smart Village berbasis self-assessment yang melibatkan beberapa
aktor utama, yaitu perangkat desa, kepala desa, dan masyarakat desa sebagai pihak yang berperan
dalam proses evaluasi. Proses dimulai dengan memasukkan nama desa ke dalam sistem evaluasi
Smart Village. Selanjutnya, pengguna mengisi nilai untuk setiap indikator yang telah ditentukan
sesuai dengan kondisi dan implementasi layanan digital di desa. Data indikator yang telah diinput
kemudian diproses oleh sistem untuk dilakukan analisis dan perhitungan skor secara otomatis.
Hasil dari proses ini berupa persentase keberhasilan evaluasi Smart Village yang mencerminkan
tingkat pencapaian desa dalam penerapan konsep Smart Village. Selain itu, sistem juga
menyajikan hasil evaluasi dalam bentuk visualisasi radar untuk memudahkan pemahaman
terhadap capaian setiap indikator. Sistem evaluasi ini juga menyediakan fitur riwayat evaluasi
serta perbandingan dengan skor rata-rata nasional, sehingga desa dapat mengetahui posisi dan
perkembangan capaian Smart Village secara berkelanjutan. Pada tahap akhir, pengguna dapat
melihat hasil evaluasi dan data pendukung sebagai dasar pengambilan keputusan dan perencanaan
peningkatan layanan desa ke depannya.

3.2. Use Case Diagram Sistem

Use Case Diagram Sistem Evaluasi Smart Village berbasis self-assessment yang
menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem. Aktor utama dalam sistem ini adalah Perangkat
Desa atau Kepala Desa sebagai pengguna yang melakukan proses evaluasi, serta Pemerintah Pusat
sebagai pihak yang menerima dan memantau hasil evaluasi melalui sistem.
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Use Case Diagram Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

@,

ﬂ

Perangkat Desa /
Kepala Desa

Proses dimulai dari use case Masukkan Nama Desa, di mana Perangkat Desa atau Kepala
Desa menginput identitas desa yang akan dievaluasi. Selanjutnya, pengguna melakukan Isi Nilai
Tiap Indikator sesuai dengan kondisi aktual penerapan Smart Village di desa. Pengisian nilai

Masukkan Nama
Desa
v

Isi Nilai Tiap

®)

Indikator
y << include>>

Proses Analisis
Evaluasi

‘* << include>>

Lihat Hasil &
Riwayat Evaluasi

Gambar 3. Usecase Diagram Sistem

Aral

Sistem Evaluasi
Smart Village

i

Pemerintah
Pusat

indikator ini menjadi dasar bagi sistem untuk menjalankan proses evaluasi.

Use case Proses Analisis Evaluasi merupakan proses yang secara otomatis dilakukan oleh
Sistem Evaluasi Smart Village untuk mengolah data indikator, menghitung skor, dan menentukan
hasil evaluasi. Proses ini memiliki relasi <<include>> dengan use case pengisian indikator, yang
menandakan bahwa analisis evaluasi tidak dapat dilakukan tanpa adanya data indikator yang telah

diinput.

Setelah proses analisis selesai, pengguna dapat mengakses use case Lihat Hasil dan
Riwayat Evaluasi untuk mengetahui hasil penilaian Smart Village, termasuk riwayat evaluasi
sebelumnya. Informasi ini juga dapat diakses oleh Pemerintah Pusat sebagai bahan pemantauan,

evaluasi kebijakan, dan perencanaan pengembangan Smart Village secara nasional.

3.3. Class Diagram Sistem

Class Diagram Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

- desald : int
- namaDesa : string
- tahunDibentuk : int

4:Q1. Input Nama Desa

Desa

- desald : int
- namaDesa : string

- tahunDibentuk : int

r

1 e ‘ - evaluasild : int

Evaluasi ‘ ,,,,,,,,,,,,,,

1owl= tanggalEvaluasi : Date
‘ - totalNilai : float
= persentase : float

- inputNamaDesa(nama : string) : void
- isiNilailndikator(nilai : float) : void

- hitungPersentase() : void

- lihatHasilEvaluasi() : Hasil Exevaluasi

~ evaluasild : int

- namalndikator : Date
- Kategori : string

= nilai : float

| +validasiNilai(nilai : ifloat) : boolean

Gambar 4. Class Diagram Sistem
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- indikatorid : int
— namalndikator : string
— kategori : string
= nilai : float
A

Hasil Evaluasi

- hasilld : int

— skor : float

- tingkatKeberrshallan :
- riwayatEvaluasi : list

+ tampilkanVisualisasi
Radar() : void
+ ambilSkorRataRata

Nasional() : float
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Class Diagram Sistem Evaluasi Smart Village berbasis self-assessment yang
menggambarkan struktur kelas, atribut, metode, serta hubungan antar kelas dalam sistem. Kelas
utama yang terlibat dalam sistem ini adalah Desa, Evaluasi, Indikator, dan Hasil Evaluasi. Kelas
Desa merepresentasikan entitas desa yang menjadi objek evaluasi, dengan atribut berupa desald,
namaDesa, dan tahunDibentuk. Satu desa dapat memiliki satu atau lebih proses evaluasi, yang
ditunjukkan melalui relasi one-to-many antara kelas Desa dan kelas Evaluasi.

Kelas Evaluasi berfungsi sebagai inti proses penilaian Smart Village. Kelas ini memiliki
atribut seperti evaluasild, tanggalEvaluasi, totalNilai, dan persentase. Selain itu, kelas Evaluasi
menyediakan metode inputNamaDesa(), isiNilailndikator(), dan hitungPersentase() untuk
mengelola proses evaluasi, serta metode lihatHasilEvaluasi() untuk menampilkan hasil akhir
evaluasi.

Kelas Indikator merepresentasikan komponen penilaian Smart Village yang digunakan
dalam evaluasi. Kelas ini memiliki atribut indikatorld, namalndikator, kategori, dan nilai. Setiap
proses evaluasi melibatkan satu atau lebih indikator, yang ditunjukkan melalui relasi one-to-many
antara kelas Evaluasi dan kelas Indikator.

Kelas Hasil Evaluasi berfungsi untuk menyimpan dan menampilkan hasil akhir dari
proses evaluasi. Kelas ini memiliki atribut hasilld, skor, tingkatKeberhasilan, dan
riwayatEvaluasi. Selain  itu, kelas  Hasil  Evaluasi  menyediakan = metode
tampilkanVisualisasiRadar() untuk menampilkan hasil evaluasi dalam bentuk visualisasi serta
metode ambilSkorRataRataNasional() untuk membandingkan hasil evaluasi desa dengan skor
rata-rata nasional. Secara keseluruhan, class diagram ini menggambarkan bagaimana data desa,
indikator, dan hasil evaluasi saling terintegrasi dalam mendukung proses evaluasi Smart Village
berbasis self-assessment secara terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan.

3.4. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem

ERD Sistem Evaluasi Smart Village Berbasis Self-Assessment

Indikator

— indikator_id : PK

Evaluasi ~  |-------------—--- >
e ——{ 1.
* | — evaluasi_id : int

— namaDesa : string — desa_id : FK, integer - nama_indikator
— tahun_Dibentuk - tanggal_evaluasi : DATE | — kategori : string
— total_nilai : FLOAT — nilai : FLOAT
— persentase : FLOAT 7 3 —
T

' £ e g
—<7.% > Melakukan Evaluasi .—:“\71“1"‘--7/\/\,,;1 Memiliki Indikator __—3 ™

& < = !

v v
Evaluasi — Menghasilkan—#l Hasil Evaluasi
1

— hasil id : PK

— evaluasi_id : FK. Integer |
— skor : FLOAT

— tingkat_keberhasilan

— VARCHAR

— desa_id : PK o & - evaluasi_id : PK, integer
— nama_Desa : natHar - tanggal_evaluasi: DATE
— tahun_Dibentuk — total_nilai : FLOAT

int — persentase : FLOAT

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem

Gambar tersebut menunjukkan Entity Relationship Diagram (ERD) Sistem Evaluasi
Smart Village berbasis self-assessment yang menggambarkan struktur basis data serta hubungan
antar entitas yang terlibat dalam proses evaluasi. Entitas utama dalam sistem ini meliputi Desa,
Evaluasi, Indikator, dan Hasil Evaluasi.

Entitas Desa menyimpan data identitas desa yang menjadi objek evaluasi, dengan atribut
utama berupa desa id sebagai primary key, namaDesa, dan tahun_ dibentuk. Satu desa dapat
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melakukan satu atau lebih proses evaluasi, yang ditunjukkan melalui relasi Melakukan Evaluasi
dengan kardinalitas one-to-many antara entitas Desa dan Evaluasi.

Entitas Evaluasi berfungsi untuk menyimpan data proses penilaian Smart Village yang
dilakukan oleh desa. Entitas ini memiliki atribut evaluasi_id sebagai primary key, desa id sebagai
foreign key, tanggal evaluasi, total nilai, dan persentase. Setiap evaluasi berkaitan dengan satu
desa, namun satu desa dapat memiliki banyak data evaluasi.

Entitas Indikator merepresentasikan komponen atau kriteria penilaian yang digunakan
dalam evaluasi Smart Village. Entitas ini memiliki atribut indikator id sebagai primary key,
nama_indikator, kategori, dan nilai. Setiap proses evaluasi memiliki satu atau lebih indikator,
yang ditunjukkan melalui relasi Memiliki Indikator dengan kardinalitas one-to-many.

Entitas Hasil Evaluasi menyimpan hasil akhir dari proses evaluasi yang telah dilakukan.
Entitas ini memiliki atribut hasil id sebagai primary key, evaluasi_id sebagai foreign key, skor,
dan tingkat keberhasilan. Setiap evaluasi menghasilkan satu data hasil evaluasi, sehingga
hubungan antara entitas Evaluasi dan Hasil Evaluasi bersifat one-to-one.

Secara keseluruhan, ERD ini menggambarkan bagaimana data desa, proses evaluasi,
indikator penilaian, dan hasil evaluasi saling terhubung dalam sebuah basis data terintegrasi untuk
mendukung sistem evaluasi Smart Village berbasis self-assessment yang sistematis dan
berkelanjutan.

3.5. Evaluasi Smart Village

Alur penggunaan aplikasi evaluasi Smart Village secara sederhana dan praktis. Aplikasi
ini dapat digunakan sebagai alat bantu evaluasi mandiri untuk mendukung peningkatan
implementasi Smart Village di berbagai desa.

Implementasi model efektivitas terintegrasi untuk mengevaluasi penerimaan, adopsi, dan
keberlanjutan Smart Village. Sistem digunakan untuk mengolah data penilaian, menghitung skor
dimensi, serta menampilkan hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan pengembangan
desa berbasis teknologi informasi. Seluruh komponen disertakan untuk mendukung transparansi
proses, replikasi, dan verifikasi akademik terhadap temuan penelitian.

Komponen React ini membangun antarmuka evaluasi Smart Village dengan 41
pertanyaan, penyimpanan sementara via localStorage, dan perhitungan skor otomatis
(Penerimaan, Adopsi, Keberlanjutan). Sistem dapat mengirim hasil ke backend FastAPI,
menampilkan skor server, serta memvisualisasikan indeks desa dalam Radar Chart.

Smart Village Evaluator — Prototype Reset Formulir

Isi skor (1-5) untuk pertanyaan berikut. Sistern akan menghitung

skor penerimaan, adopsi, keberlanjutan, dan Indeks Smart Village (0-100)

'\
| Nama Desa
i Hasil Evaluasi
Pertanyaan 1dari 8 Penerimaan
0/15
Apakah aplikasi dapat diakses kapan saja Adopsi
(24 jam)? == o/15
e 5 3 a 5 5 Keberlanjutan
Tidak Setuju (1-5) T

1 3 4 . Indeks Smart Village ~ 0/100

Cetak / Download Laporan

Gambar 6. Halaman Evaluasi

Gambar ini menunjukkan antarmuka Smart Village Evaluator yang digunakan untuk
mengisi 41 pernyataan berbasis skala Likert (1-5) terkait Penerimaan, Adopsi, dan Keberlanjutan
layanan desa digital. Antarmuka prototipe aplikasi Smart Village Evaluator yang dirancang untuk
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melakukan evaluasi mandiri (self-assessment) terhadap tingkat penerapan layanan digital di desa.
Aplikasi ini memungkinkan pemerintah desa mengisi penilaian secara sistematis dan memperoleh
Indeks Smart Village secara otomatis.

Rekap Evaluasi Smart Village

Hasil Aksi
Desa Moga //\C;‘ \Q\ 61.96 Cukup Lihat Rekomendasi
[ f 61 \
Desa Panggungharjo Q 81.06 Baik Lihat Rekomendasi
81 \
Hal 1 dari 1 < Prev ] Next >

Gambar 7. Evaluation Dashboard

Halaman ini menampilkan rekap hasil evaluasi Smart Village dalam bentuk tabel yang
dapat di filter berdasarkan kategori, dicari berdasarkan nama desa, serta dinavigasi menggunakan
paginasi. Pengguna dapat melihat skor indeks, kategori, dan tanggal input, kemudian membuka
rekomendasi detail untuk setiap desa melalui modal interaktif. Tampilan ini berfungsi sebagai
panel monitoring untuk seluruh hasil evaluasi yang tersimpan.

3.6. Hasil Uji/Evaluasi Smart Village

Rekomendasi Perbaikan X

Desa: Desa Panggungharjo - Index: 81.06

Penerimaan m 0

e Dokumentasikan praktik

literasi dan lakukan Adopsi
knowledge sharing
« Skalakan layanan

* Kembangkan modul 1 digital yang berhasil

pelatihan kader desa. ke lebih banyak unit desa.

hdae « Monitoring penggunaan
layanan.

Keberlanjutan Unknown
* Lakukan survei/penilaian untuk * Lakukan survei/penilaian untuk

melengkapi data keberlanjutan. melengkapi data keberlanjutan.

Tutup

Gambar 8. Rekomendasi Perbaikan

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditampilkan pada antarmuka Rekomendasi Perbaikan,
Desa Panggungharjo memperoleh Indeks Smart Village sebesar 81,06, yang menunjukkan bahwa
tingkat penerapan dan pemanfaatan teknologi digital desa berada pada kategori baik. Nilai ini
mengindikasikan bahwa desa telah memiliki fondasi yang kuat dalam implementasi layanan
digital, baik dari sisi penerimaan masyarakat, tingkat adopsi, maupun keberlanjutan program.

Pada dimensi Penerimaan, desa memperoleh skor 82, yang mencerminkan bahwa
masyarakat dan perangkat desa secara umum telah menerima kehadiran layanan digital dengan
baik. Namun demikian, rekomendasi yang dihasilkan menunjukkan masih perlunya penguatan
dalam aspek dokumentasi praktik literasi digital serta kegiatan knowledge sharing. Hal ini penting
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untuk memastikan bahwa pengetahuan dan pengalaman implementasi teknologi tidak hanya
bersifat individual, tetapi dapat ditransfer dan direplikasi secara berkelanjutan di lingkungan desa.
Dimensi Adopsi memperoleh skor 80, yang menunjukkan bahwa layanan digital telah digunakan
dalam aktivitas pemerintahan desa, namun belum sepenuhnya merata di seluruh unit atau layanan.
Rekomendasi berupa skalasi layanan digital yang telah berhasil ke unit desa lainnya serta
monitoring penggunaan layanan menunjukkan bahwa tantangan utama pada dimensi ini bukan
pada ketersediaan teknologi, melainkan pada konsistensi dan perluasan pemanfaatannya. Pada
dimensi Keberlanjutan, desa juga memperoleh skor 80, yang menandakan bahwa program digital
desa telah berjalan dengan cukup baik, tetapi masih membutuhkan penguatan dalam aspek
evaluasi dan pemantauan jangka panjang. Rekomendasi berupa pelaksanaan survei atau penilaian
lanjutan menunjukkan bahwa keberlanjutan layanan digital sangat bergantung pada ketersediaan
data evaluatif yang akurat dan berkelanjutan. Selain itu, munculnya kategori “Unknown”
mengindikasikan adanya aspek tertentu yang belum dievaluasi atau belum memiliki data yang
memadai. Kondisi ini menunjukkan pentingnya sistem pendataan dan evaluasi yang lebih
komprehensif agar seluruh dimensi Smart Village dapat diukur secara utuh.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web yang mampu digunakan
secara mandiri oleh pemerintah desa untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan implementasi
Smart Village. Aplikasi tersebut dirancang dengan pendekatan yang sederhana, praktis, dan tidak
memerlukan proses login kompleks, sehingga memudahkan pengguna desa dalam melakukan
penilaian secara berkala. Instrumen evaluasi yang dikembangkan berbasis self-assessment mampu
memberikan gambaran objektif tentang aspek utama Smart Village, seperti layanan digital,
pemanfaatan teknologi, dan tingkat partisipasi masyarakat. Hasil evaluasi berupa persentase
keberhasilan dan visualisasi grafik radar membantu desa dalam mengidentifikasi kelemahan dan
merumuskan langkah perbaikan yang diperlukan. Aplikasi ini juga dilengkapi fitur riwayat
evaluasi dan rekomendasi berbasis skor yang mendukung pengambilan keputusan dan
penyusunan strategis pengembangan desa. Hasil evaluasi Smart Village sebesar 81,06, yang
menunjukkan bahwa tingkat penerapan dan pemanfaatan teknologi digital desa berada pada
kategori baik.
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